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Assa!amu alai!aum W Wh,
Seisnaé smng dan salarm se_;ahmm

Mengawah perigmuan k:&: ini terlebzh
duju marilah kita sekalian senantiasa
memeanjatian pujl syukur kehadirat Allah
SWT atas segenap limpahan rahmat dan
karania-Nya, sehinpga kita dapat mengada-
kan pertemuan pada kesempatan ind daiam
keadaan sehat wal affat.

~Terima kasih dan pcnghargaan saya
sampaikan kepada Direktur Tenderal
Pemasyarakatap dan Paaitia Rakernis
Pemasyarakatan Terbatas yang telah
merberikan kesempatan kepada saya untuk
menyampaikan beberapa hal dari topik
“Evaluasi Masalah Penegakan Hukum dalam
Bidang Penahanan terhadap Tahanan yang
Memeriukan Penanganan Khusus dilihat
dari Perspektif Polri”. Harapan saya tulisan
vang sederhana ind kiranya masih dapat
menjadi masukan bagl para peserta Rakernis
Pemasyarakatan Terbatas ini.

Para Peserta Rakeranls Pemasyarakatan
Terbatas yang saya hormati,

| .-...---.:,wm,mgg PENEGA?
DALAMBIDANG PENA
HANAN YANG MEMERLUK
HUSUS DILIHAT DA

s (@zmmpa;ﬁmm éaﬁam Rakernis ?@masyamﬁwmm ’E‘ax’%a&t@s}
éak,aﬂ% 24 Aan 2@@2
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- Topik yang diajukan kepada saya ini
“sahgat fmenarik unink dibahas hersama

sebagai salah satu andil kita delam rangka
menegakan hulum di negara kita yang iengah
berjuang mewujudkan tegaiuzya supremas:
hukum ind. :

Sebagaimana kita tahu b&nwa sistem
peradilan pidana (Crimingl Justice Svstem)
adalah sistem dalam suatu masyarakss untuk
menanggulangi masalah kejabatan.
Menanggualangt disini berarti usaha untuk
maengendalikan kejahatan agar berada dalam
batas-batas toleransi masyaraloat. Sistem int
dianpoap berhasil apabila sebagian besardan
laporan maupun kelohan masyarakat vang
menjadi - :korban  kejehatan:dapat
“diselesailan”, dengan digjukannya pelaku
kejahatan ke sidang pengadilan‘dan
diputuskan bersalah seris mendapat pidana.

Gambaran diatas adalzh apa yang pal-
ing terlibat dari dan diharapkan oleh
masyarakat. Mamuon, hal it belum
merupakan keseluruban tugas dan tojuan
sistem. Tugag vapg sering hurang
diperbatikan. Adalab yang berhubangan
dengan mencezah feriadinys korban
keiahaian dan mencepab saa%aim mnmk
mengulangd kejakatan, :

Barangkaii dapat dikatakan, bahwa
tujuar sistem peradilan pidana adalah+
1. Mencegah masyarakat menjadi korban




kejabatan ; {utamanya ugas po ik
2 Mcnyeiaszman kasus. kajahatan yang
ter_gadi sa:hmgga masyarg.ka? puas, bahwa
Keadilan telak d;tegak}:an daﬁ vang bersalah
'c:izpzdana (u&ﬁn ,.aya fugas Pa tl. ;akca dan
hak; N
30 Maragusaha}csn agar -nere.ka yapg pemah
-melakuian kc_zahamn tidalomengulengi lag:
_kejakmtannya {utamaaya mgas Eembag
: p_emamamkaﬁan; . N

Knmponen-komponer yang E}eker_; asa-
-ma dalam sistem ini adalah. zemiama instansi
; ! dengan niama,:

k}-ﬁ(@aksaam}}engadﬂm dan {Lmnbaga)

-Pemasyarakatan {Dimana advokat kini
Giusahakay . anasuk kedalam sisten ini,
‘meskipun fancangan Lnéang undang
advokat masih dalem proses perumusan-
aya). Empat kemponen ini diharapkan
‘bekerjasama membentuk apa yang dikenal
dengan-nama suaty_“fntegrated Cnmmai
Justice Administrotion”

i{lta mengetabux bahwa kee’npat
instansi (badan) tersebut 1 masing-masing
secara administratif berdiri sendid. Polri
berdiri sendiri tidak lagi dibawah departemen
pertehanan sesuai.dengan Tap MPR No,
VI/MPR/2000 tentang pemisahan TNI dan
Polri; Kejaksaan mempunyai puncak pada
kejaksaon agung; pengadilan memang secara
fimgsional masing-masing berdiri senditi,
namun secara administratif dikendalikan oleh
departemen kehakiman dan secara yudikatif
diarahkan olek mahkamah agung; sedangkan
pemasyarakatan berada dalam siruktur
organisasi ~departemen kehakiman.
Keharusan keempat kompenen ini bekerja
secara terpadu (integrated) mencapai fujuan
sistem, dalam kenyataannya tebih mudah
diucapkan daripada dilaksanakan.

Apabila keterpaduan dalam bekerjanya
sistem ini tidak dilakukan, maka menurut
Minorn Shilita, (“Integrated approach to

effective adminisiration of criminal and ju-

venile fustive”, datam criminal fustice in Asia)
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Adatiga kevugian vang depat diperkirakan @
1. E{esukarun ::iaian menilai sandiri

_ke:berhas;lan atau kegegalan masing-masing

instansi, s ﬁ_ubungan dmgan iugas meazﬁﬁk’z :
bersamas:.aie

2. Kesulitan dalam memecahka_a sund;n
masalah»nﬁasaiah pokok masing-masing
instansi: {sebagai. sub-sisiem dﬁs[ sxst{.m
pemdilan pidana); dan R
3..; Karena tanggung Jawa%:) masmg«masmg

;ms;aﬁsx sering kurang jelas terbagi, maka
-setiap instansi tidak terlalu memperhatikap
.efek{thasmenyelumh dari smtem perad:lan .

padana. :
Ket;ga kemgzan dlaias akan merugak

i‘m datem manajemen keseluru-
an sistem dalam mewjudkan fugas-tirgag
untuk mencapal tujuan sistem tersebut,
Mencegah masyarakat menjadi korban
kejahatan (Tugas pertama), bukan saja
menjadi tugas dan tanggung jawab Polri
semata, akan tetapi.ada hak dan kewajiban
tertentu dart masyarakat matpun peran serta
masyarakat untuk ikut andil mencegah
kejshatan atau minimal mengamankan
dirinya dari adanya keinginan penjahat yang
akan menggangguy dirinya. Demikian pula
kejaksaan dan pengadilan rutbertanggung
Jjawab melalui putusan vang dirasakan adil
oleh masyarakat. (Tugas kedua), putusan
yang tidak adil, maupun tidak berhasilnya
pengadilan memberikan pidana terhadap
pelaku kejahatan akan menggoyahkan
kepercayaan masyarakat dalam masalah
penegakan hukum, selanjutnya hal ini dapat
mendorong pula pelaku kejahatan febin
berani melakukan perbuatan jahatnya itu,
Sebagian dari mereka mungkin akan merasa
dirinya “Kebal Hukum”. Berikuinya
pemasyarakatan-pun -dapat membantu
ketidakpercayaan pada hukum ini apabila
eks-terpidana gagal berintegrasi kembali
dengan masvarakat atau Jebik parah lagi
mempunyai “rasa dendam” pada masyara-
kat, karena diperiakukan sewenang-wenang



. dalam lembaea nemaqvamkatan Keadaan
terakhir ini merupakan  kegagalan ‘dalam
-mencepah tlmbulnva para resxélv: (Tu a

" ketiga). S SE

Satu m_]uan, yang mempakan kehgakan

(politik) kriminal (cnmmal pohcy) yang

* harus melandasi ketiga macam tugas diatas,

| memang perlu ‘dirumuskan;imeskipun

sebenarnya usaha kearah itu sudah dimulai.

Sckaligus kcbl_;akan ermma] feu-dapat

mierupakan pedomarn bagi profesionalisasi

: ftﬂnaga—tenaea sisteny peradzlan pidana (Poiri-

laksas Hakiin e Pemasvarakaiam dan

Advoka{) Selama masmg—masmg kernpo-
menisistem {unsur: srstem} ini; 'masih
muumuskan fungsi dan tugas mereka secara
terisolasi: (terk{)ta;\-kotal\_) dari komponen
lainnya, maka apa yang kite harapkan
adanya “Satu tujuan ‘vangdihayati
bersama™; sukar dicapai. Oleh karena it
barangkall melalui-kesempatan iniisava
sarankan : adanva konsuliasi-periodik dan
koordinasi bersamaadalah cara vang positif
untuk-mencapai keterpaduan dimana
konsuliasi dan koordinasi ini tidak hanya
dileksanakan pada tingkat pusat di Jakarta

saja. akan tetapi harus pula dilaksanakan di

daerah-daerah samga: umz tﬁrkec:l dar
sefiap unsur sistem.’

“:Selamaini orang sering mc]unakan
lembagza pemasvarakatan sebacai salalvsatu
komponen dalam keterpaduan sistem
tersebut. Dalam “Seminar bersama Unafel
Jepang « Babinkumnas Departemen
Kehakiman RI” (Januari 1984) antara lain
telzh dicatat, bahwa administrasi peradilan

pidana tidak selesai dengan adanya
putusan hakim. Tujpan sistem peradilan
pidena bary selesai {tercapal), Apabila si
pelangear hukum telah kembali terinteprasi
dengan masvarakat den hidup sebagai warga
{ma-svarakat) vang teat pada hukum.
Datam rangka pemikiran ini pentinglah
diperhati-kan apa yang dinyatakan dari
“messuing crime, Washington D-C 1997, hahwa:
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‘lembags pemasvarakatan  menzmaui

Ani: sebenamya dapat citatam da

1. Efisiensi kepolisian (angka pf:ngus’i’g}@;p-

‘an “kejahatan yang tinggi yang ‘diseriai

penyidikan yang ‘adil) merunakan Qrasvara

untuk administrasi Qemasyarakatan vang
baik; karf:na bita initidak ter]aksana. ‘maka

terp:dana akan melihat dirinya sabagal

“kambing h1tarn yang tidak bemntung dan
tidak ‘akan ai mengikutx secara‘sukaréla
program pembinaan yang ada dalam lembagg,
2. Penggunaan yang berlebihan dalam
penahanan sementara akan mengak ibatkan

penphunidiatasbatas kagasnasnx dan ha§
aan

mengurangi masukan’ (input, tambahny
tahanan),: menambah keluaran (putpiit,
keluarnva tahanan} d.m mempersmgkat
pmnyxdangan perkara;” i

“Mengurangi beban {penghuni) lembaga
gemasyarakatan_ dapat ‘pula dilakukan
melalui seleksi yang ketat terhadap perkara
vang memang akan diajukan ke pengadilan
dan juga “dengan ‘memperglinakan
kermungkinan lain daripada pidana penjara
{altermnatives to imprisonment); dan -7+ -
4. "Mencegzh disparitas (perbedaan yang
besar)dalam pidana yang dijatubkan untuk
perkara“serupa, apar terpidana tidak
merasakan dirinya diperlakukan secara tidak
adil dan ‘menimbulkan rasa permusuhan
terhadap komponen-kompenen ‘sistém
peredilan pidana, ieomasuk terhadap lembaga
pemasyarakatan. yang akan mcmmbulkzm
kesulitan dalam pembinaannya. -

Deagan demikian kiranya dapat
dikatakan, bahwa bagaimana kesalahan atau
kegagalan satu komponen dalam melakukan
tugasaya, dilihat dari tujuan keseluruhan
sistem, akan dapat merugtkan tugas
kompanen Iamnya

Para Peserta Rakernis Pemasyarakatan
Terbaias yang saya hormati,

“Dalam rancangan Undang-undang
Hukum Pidana {Rancangan KUHP), Hakim



diberikan bcbc'apa pacdaman Pertama
tentang Tuivan: Pem{danan “Kedua
_-'-ienfang ?edoman Pem:éanaa ’-dan

na demzan mengada&an ;Jembmaan

émid_'ahaaﬂ":tida dimaksudkan, -
aupkuk mer;dcntakan dars Ld&k dlpr:r}kc»- R

: ’}ankm merc: ahkafz m:.

naan: antam Claint vang.
d;per‘umbang <arioleh hak;m adeih 'y
71 “Riwayat hidup dan keaddan sos:al«
chom}m: pembuzt; R
“Pengaruh pldznd 1€rhadap Inaga
depan pembuat, ;
: ‘Dengan tetap mcmpummbangkm
Etuinan  pemidanaan Cdan ‘pedoman
“Upemidanzan, ‘maka dafam Pedoman
-Fenerapan Pidana Peuiara %gepacia
“para . hakim'diharapkan - tidak

“menjatzhkan pidana’ penjara, apab:la

« ditemukan antam lam dar; 13 kaadaan

“yaity

“1. " Terdakwa di bawsh 18 tﬂhun atan

- diatas 70 tahun - -

"2 Terdakwa ‘basu - pcrtama f{dli
melakukan tindak pidana ;

+ 3. Pidana akan menimbulkan penderi-

“iaan yang besar bagi. tcrdak:wa "ndtiplm
keluarganya ;

4. Pembinaan vang bersifat non-
institusional diperkirakan akan cukup
berhds:! untuk diri terdalowa,

“Dalam melzksanakan keterpaduan
1kerja anitara para hakim dengan para

" petugas pemasyarakatan, maka perlulah

* ‘para hakim “berkonsultasi” dengan para
petugas pemasyarakatan datem memilih
alternatif sanksi bagi terpidana. Dengan

z‘53521‘1115:1"y’a memasyan.katan terpzda-

w.;.yb :
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Para
'Taxh&ias vang ter};caman, 2

1%\ benar—bpnar mengu ‘;as ;

. bédéiﬁg: k::abha: 3emasvarah¢.tan sehfﬁgm :

ca;a. oiwe

i szmmu ;c,evan Jﬁ;dl

difawab 'IO§‘“’E.§jdr& ;sr:mga {ah i pema%\,d-

3rakatm “hfatods’ ?Pemomaan Jenis Bna
yansakan Barhasil Baik gntuk Se&mmg
e mcia?m Tertentn dalam andmz
‘Lin

Acingan 'E‘eri‘eﬂm mﬂa ne

Peserta Ra&em” Fem a'ré'ka%aﬁ;_ -

5

* Memperhatikan meningkatnya kvabias
dan Kkuaniitas ke_;;.natan Yang szhadapkun

‘padaketerbatasan sarana dan prdsarzma vang

tersedia, maka upaya peqeca a0 hukum
hhuwsn}a genzhanin '’ e;hadap para
tersangka’ vang berancka’ ragam sifaf,
harakier, tingkat scsial jenis Efejahaizm jenis
kelamin pelaku kejahatan; umur, baru
pertama kalhl melakilkan kejahatan atan sudan
residivis dan lain-lain meripakan permasa-
lahan vang menjadi serius untuk menddpar
Kan pemecahannya. M unakm ironis pula bila
ada pameo di magyarakat vang menyatakan,
babwa masa penahanan merupzkan arena
pendidikan kejahatan. Selain ity ada intirni-
das: diantara sesama tahanan dan tidak ; Jarang
tex]adl perbuamn-perbuaian vang mengarah
ke perbuatan asusila.

Peraturan perundang-undangan felah
memberikan kewenangan dan rambu-ram by
bag: aparat pencgak hukum didalam
mienangani para pelaku kejshatan didalam
upaya penvelesaian permasslahannya,
Mamun demikizn pelaka kejahatan juga
mempunyai hak untuk mendapatkan
perhatian dari penyelengpara negara antara
lain hak selama terhadap diri mereka
dilakukan penahanan,

Walaupun perfakuan terhadap tahanan
telah ditempuh sedemikian fupa, namun
belum keseluruhan aturan dapat dilaksana-




N igan karena berhagas kenciaia das: permasa-
- Iahan yang dihadapi seperu sangat
____terbatasnya daya tampung dan ‘sarana
lainnya, dan lembana pcmasyarakatan yang
: dltahan sema}un menmgkat Jum!ahnya
e Sltua31 sedc:mlklan ini, dzmanfaaikan

%ckan sv:njata
in walaupun muag%{m

.ta_lam gan lain

* disadari p?rmasaiahan pohok. 3ang dahada;:t

" bclun tcrse]esaxkan
" Adanya berbagai-kasus .didafer
1embaga pumasyaeratan tcrscbut
umumnya- di-kota-kota besar, -sangatlah
memprihatinkan sebab bagaimana mungkin
.orang yang sedang ditahan dapat melakukan
perbuatan penyalahgunaan. narkoba atau
membawa senjata tajam bila tidak ada pihak
dari luar.yang memasukkannya apalagi
justri terdapat oknum petugas penjaga
izhanan yanp terlibat didalamnya.

Pada prinsipnva perlakuan terhadap
tersangka/tahanan didalam lembaga pema-
syarakatan tidaklah-berbeda, namun ada
tahanan yang memertukan pengnganan
khusus baik perlakuan penpamanan atau
pelayanannya_sehingwra hal inl menjadi
kecemburugn bagl tahanan vang lain.

Bisa dimakiumi perlakuan tahanan yang
memerlukan penznganan khusus tersebut,
nieskipun harus dilakukan secara selektif
agarmaksud dari dxiak.ukannya penahanan
dapat dicapat.

Beberapa hal vang purlu dzper?mbanci\m
dalam memperlakukan secara khusus
rerhadap tahanen tersebut adalah

z, Tohanan Anak,

Untuie kepentingan pembinaan, terhadap
anak vang telah melakukan tindak pidana
masik banyak diharapkan dapat dibina
menjadi warga masyarakat yang baik,
sekalipun diantara mereka (anak-anak} itu
sudal: beberapa kali masuk tahanan;

i

by M el
Unmk kepcmmgan !«.eselamatam dan

.pcmhmaan ‘karena wanita secara kodrati.
_memerlukan periakuan kimsus yang berbeda

dengan laki-laki sehmgga pe:nahanannya
memerlukan: ruangankhusus, perlengkapan
E{husus, stanéard khusus dan perlakuan
yang ] ichusus yang berbeda dengan Eahanan
laka—lakz

Tahanan (}rang Omng Tertmtu
Sepi:m pe;abat negara/mantan pejabat negara

_.(scpsruRaharch Ramelan, Bob Hasan, d!t)
~tokoh-tokoh- masyarakat, -tokeh/aktivis -

pchttk {sepﬁrt: Bintang: Pamun°kas
Budiman Su_;atmlko Subandrio Umar Dani,
HIE anak mantan pimpinan negara (sepem
Tor_nmy__Suhano) atan public figur {Za_zflmah
Doyok, .Polo, dil), khususnya uniuk
kepentingan keselamatannya. :
d.  Tahanan Pelaku. Kece!akaan Lalu
Liptas,
Dalam hal ini dapat dlscbut sebaga:
tersangka, terdakwa dan terpidana berbada
dengan pelaku kriminal pada umumnya,
siapa saja danat menjadi pelaku kecelakaan
talu lintas tanpa rnelihat status sosial. jenis
kelamin, pekerjaan den golongan, karena
siapa saja memungkinkan unaik menjadi
pelaky kecelakaan lalu Hintas sehingge
penahanannya:harus dibedakan dengan
pelaku kriminal pada umuranya untuk men-
cegah ager tidak terkontaminasi oleh perilaku
tahanan kriminal fain.
e. Tahanan Pelaku Kelshatan Narkobs,
Dalam hal ini seperti pernakai, pengedar,
bandar dan sebagainya perlu mendapat
perlakuan vang khusus, Hal itu dikaitkan
dengan pelaky korban narkotika pads
umumnya periu porawatan khusus, karena
pada vmumnya mereka dalam kondis
ketagihan obat yang apabila tidak diberikan
pengobatan akan membabayakan kesehatan
jtwa pelaku kejehatan narkoba tersebut, Dari
segi pengamanan pelaky kejahatan narkoba
perlu mendapat pengamanan ichusus, karena




kejahatan narkoba adalah kejahatan trans _ aap_ peny*skn HIV- Azds
nasional dan mempunyai jaringan Juas

'Sﬁ:hmggakemtmgkman ada upays-upaya dari tahanan vang: d:currgaz menvaia}muaa}\an.' :
keiompea pelaku kejzhaten narkoba dan e.rkobg, bahkan melakukan’ ‘transaksi {0l
jaringaanya untuk melploskan diri. dari beli narkoizadﬂzngkungan lembaaapen EBVA

- tahanan atau berupaya untuk menghabisi ‘pakatan maupin aangmmeﬁggi_nakzm kand

_ jiwa para pelaku yang tertangkap demyi 'phoneuntu?mcnghubanol faringammya vang
menjaga kerahasman jaringan pelaku masih bebas bergerak dliuar 1embaga
narkoba. - pemasyarakatan. . ©
i 'E‘aémnan Anggeta Polyi yvang Tzéa ¢ Pemeriksaan: ")wc%natel ‘bagi tahanan
@igeeut; . lertenty vang mengalemi depres imental, Hal

- Sesuai éengan UL No. 2/2002 zemang Polri ‘it dapat bt:l«.erJa sama f*engan DPp

_ ---pasa]29ayat(l}dxs¢buﬂ<an bahwaanggoza’__ S K
_ - Polri tunduk: pada. ‘kekuaspan’ peraditan
umyy 5_?acia ayat'(2) disebutkan bahwa Rty
ketenman angpota | Polri yarzg tunduk pada"; i
kcknasaan peradilan umum tersabui akan ' " --petugas yang baxk Da lam hal anx_'
diatur lebih tanjut dengan peraturan . senaptiasa . siap membanty ‘sistem.

pemermt&h Namun dalam ‘hal ini secara ¢ pengamanan di tiap iembagapemasyarakat«f.
pcrtlmbaman berbaga: aspek k;ranya'ﬂ » . an yang ada duanah air ini. '\rﬁa,mang periu.'
anggota Polri vang melakukan tindak pidana . © ¢ sada koordinasi yang baik dan rutin dengan
dan dilakukan. penahanan dalam masa " U0l aparatterkaxtCcumgaamencegaht:mbulnya
tertentu serta tidak dihukum tambahan pecat. © . konflik: antar narapidana dan mencegah
{dart dmas Po[n) periudlbenkaa kekhususan - < Tarinya, para narapidana tcrsmbut misainya
dalam pcnahanan ‘seperti memlsahkan"' "o vkasuslarinya Edy Tansil, bahkan-ironis

.- sekali ada ‘beberapa kejadian; dimana.

':'beberapa napi tertangkap diluar tembok
. lembaga; pemasyarahamn pada waktu"
- mclakukan suatu tanéak pidan =i W
.5} S_aranadaﬂ rasarana di lembagay

varakatan’ yang memada (t;dak melebxhl

"_kapasxtas 'c_iaya tam;mng) schm ga para

: _encegah agar
tahanan anggoia Po]n tersabut tidak
tarkontaminasi oleh pelaku krinijnal lamnya,
karena serelah anggota Polri tersebui ketuar':

sed;akafa ~:..1ahanan dapat ieraWasi dan dibina dengan
baik agar para narapidana seke]uamya dari
Para Peserta Rakernis yang saya hormats, lembaga pemasyarakatan bukan justru
Dalam upaya penanganan terhadap para menjadi tambah ahli dan nekal untuk
tahanan yang memerlukan penanganan melakukan kejahatan lagi.
khusus, sebagaimana tersebut diatas, perly f. Tiap bulan perlu ada pemberitahuan
kiranya ditempuh tanpkah-langkah sebagal kepada kesatuan Polri dan Pemda setempat
berikut : tentang rencana keluarnya tahanan, sehingga
4. Pemeriksaan tahsnan vang masuk, pertu ada antisipasi bagi pengawasan dan
seperti kondisi kesehatan khususnya untuk atae pembinaan lebih lanjut ditengah
menghindari terjangkitnya penyakit HIV- masyarakat.
Aids, Dibeberapa kota besar sudah mulai Demikiantah beberapa hal yang dapat
adz indikasi beberapa tahanan sudah mengi- saya sampaikan dalam Rakernis Pemasya-
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rakatan Terbatas kali ini, semoga ada
manfzatnya. Selanjutnya.saya ucapkan
selamat melaksznakan tugas:pengabdian
kepadz negara dan bangsa sesuai dengan
kewajiban kita masing-masing . Semoga
Tuhan. senantiasa. memberkahi  kita
semuanya. AN o e
. Wassalamu alaikum

r Wb.-_ .'

ka2 April 2002






